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General Background: Mathematics is a compulsory subject in Indonesian primary education
as it develops logical reasoning and problem-solving skills, yet many students face difficulties
due to monotonous teaching approaches. Specific Background: Preliminary observations in
grade III of SDN 11/II Teluk Pandak revealed only 30.43% of students achieved the minimum
mastery criteria, largely due to low engagement and ineffective instructional strategies.
Knowledge Gap: While previous studies have shown the benefits of Example Non-Example
models and flannel board media separately, limited research has examined their combined
application in elementary mathematics learning. Aims: This study aimed to improve students’
mathematics learning processes and outcomes by integrating the Example Non-Example
model with flannel graph media. Results: Using classroom action research across two cycles,
findings demonstrated significant improvement, with student mastery increasing from 30.43%
(pre-cycle) to 56.52% (cycle I) and 91.30% (cycle II). Novelty: The strategic integration of
visual-conceptual learning through Example Non-Example with interactive flannel media
offers a more engaging and contextualized learning experience. Implications: These findings
suggest that combining innovative instructional models with concrete media can foster active
participation, enhance conceptual understanding, and serve as a practical strategy for
improving mathematics education in elementary schools.

Highlight :

Model Example Non-Example with flannel graph improved mathematics learning
outcomes.

Btudent achievement increased significantly from cycle I to cycle II.
d.earning became more active, engaging, and effective.

Keywords : Learning Process, Learning Outcomes, Example Non-Example, Flannel Graph,
Mathematics
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Pendahuluan

Agar peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensinya berupa kekuatan rohani dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya, masyarakat, negara, dan bangsa, pendidikan merupakan upaya yang disengaja
dan terencana untuk menciptakan lingkungan dan proses belajar. Salah satu ilmu pendidikan yang
utama adalah matematika, menurut Rahmawati et al., (2023:65) metematika adalah topik yang
memiliki keterkaitan erat dengan keberadaan sehari-hari.

Hal tersebut tertulis dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas. Menurut
Pasal 37 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, matematika merupakan mata pelajaran
wajib bagi siswa di tingkat pendidikan dasar dan menengah. Matematika memiliki peran penting
dalam melatih kemampuan penalaran siswa. Karena dapat membantu orang berpikir lebih adaptif
terhadap perubahan zaman, matematika sangatlah penting. Ide, konsep, dan konsep merupakan
fokus matematika, sebuah ilmu yang disusun secara metodis untuk mendorong pemikiran kritis.
Lebih dari itu, semua ilmu pengetahuan diturunkan dari matematika. [lmu pasti yang akhirnya
berkembang menjadi sains terapan untuk kemajuan teknologi dan nilai manusia (Awaludin et al.,
2021:1-2).

Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami pembaruan seiring dengan tuntutan perkembangan
zaman. Dalam konteks pembelajaran matematika, kurikulum dibuat untuk membantu siswa
mengembangkan keterampilan dasar dalam berpikir logis, berhitung, dan memecahkan masalah
dalam situasi dunia nyata. Kurikulum Merdeka, yang merupakan kurikulum terbaru dari
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, menempatkan mata pelajaran
matematika sebagai sarana penting untuk menumbuhkan kapasitas berpikir kritis dan kreatif siswa
sejak dini (Kemendikbudristek, 2022).

Dalam Kurikulum Merdeka, matematika tidak hanya diajarkan sebagai kumpulan rumus dan
hitungan, melainkan sebagai sarana membentuk kemampuan bernalar dan memecahkan masalah
kontekstual. Pembelajaran matematika pada jenjang Sekolah Dasar difokuskan pada
pengembangan kemampuan numerasi dasar yang mencakup bilangan, pengukuran, geometri, serta
penyajian dan analisis data (Kemendikbudristek, 2022). Tujuan dari pendekatan ini adalah agar
siswa dapat memahami ide tersebut, tetapi juga dapat digunakan dalam kehidupan sehari-
hari.Matematika seharusnya diajarkan melalui metode sesuai dengan tahap perkembangan kognitif
pada anak muda. Model memperoleh pengetahuan inovatif seperti Example Non Example dan
penggunaan media konkret seperti papan flanel dapat menjadi alternatif efektif untuk membantu
siswa dalam mengembangkan pemahaman konsep matematika dengan cara yang menyenangkan
dan bermakna (Utami et al., 2021:144).

Kebaruan dari pendekatan ini terletak pada kombinasi strategis antara model pembelajaran
Example Non Example dengan media flanel yang dirancang untuk meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman konseptual siswa secara simultan. Berbeda dengan metode tradisional yang cenderung
bersifat verbal dan pasif, pendekatan ini menekankan pembelajaran visual-eksploratif serta
kolaboratif yang lebih sesuai dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar.

Dalam praktik konvensional, guru cenderung menjelaskan konsep matematika secara langsung
tanpa melibatkan siswa secara aktif, yang membuat proses belajar menjadi monoton dan kurang
bermakna. Dengan mengintegrasikan contoh visual (gambar) dan media manipulatif seperti papan
flanel, pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih mudah dipahami, tetapi juga mendorong
siswa untuk membangun pemahamannya sendiri melalui pengamatan dan diskusi.
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara menyeluruh, termasuk melalui pembelajaran matematika yang memainkan peran
penting dalam kehidupan dan pengembangan berpikir logis. Matematika diwajibkan di jenjang
dasar dan menengah karena dapat melatih penalaran serta mendukung kemajuan teknologi.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
inovatif dapat meningkatkan efektivitas belajar matematika. Utami et al. (2021:144) menemukan
bahwa penggunaan model pembelajaran Example Non Example mampu meningkatkan pemahaman
konsep siswa secara signifikan jika disertai dengan media konkret. Ibrohim (2018:133) menjelaskan
bahwa model Example Non Example sangat efektif karena siswa dapat mengamati gambar,
menganalisis, dan menggeneralisasikan informasi dari contoh dan bukan contoh. Sementara itu,
Sakti & Parhan (2020:228) menunjukkan bahwa media papan flanel mampu meningkatkan minat
belajar siswa karena bersifat interaktif dan mendukung partisipasi aktif. Namun, penelitian yang
secara khusus mengintegrasikan model Example Non Example dengan media flanel dalam konteks
pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan bukti empiris yang lebih
kontekstual.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanggal 26-29 September 2024 di kelas III SD
Negeri 11/1I Teluk Pandak, ditemukan bahwa proses pembelajaran kurang efektif. Sebagian besar
siswa tidak memperhatikan guru saat menjelaskan materi, dan banyak dari mereka yang berbicara
dengan teman sebangkunya, bermain, menggambar, atau bahkan keluar masuk kelas saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa, di mana hanya
30,43% siswa yang tuntas dalam pembelajaran matematika berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKTP) 70. Selain itu, hasil wawancara dengan wali kelas, Ibu Yulinar, S.Pd
mengungkapkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh kurangnya perhatian siswa
selama proses pembelajaran. Ibu Yulinar juga menambahkan bahwa metode instruksinya tidak
sesuai dan kurang menarik dengan karakteristik mahasiswa, maka dari itu banyak sekali
mahasiswa belum memahami materi yang disampaikan.

Aktivitas tersebut tentu membuat latihan-latihan edukatif untuk kelas menjadi terganggu dan
terkesan tidak efisien sehingga dapat membahayakan tercapainya tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Berdasarkan hasil pengamatan dalam proses pembelajaran, hanya ada 30,43% yang
tuntas dalam pembelajaran matematika. Data nilai ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

No Nama Peserta Didik KKTP Nilai Keterangan
1 AF 70 70 Siswa mampu
menunjukkan

kemampuan kognitif
dalam membandingkan
dan mengurutkan
bilangan cacah tiga
angka serta
menggunakan simbol <,
>, = secara tepat.

2 AR 70 50 Siswa masih mengalami
hambatan dalam proses
kognitif, terutama
dalam membedakan
nilai tempat dan
penggunaan simbol
perbandingan.

3 AA 70 40 Siswa belum menguasai
kemampuan kognitif
dasar dalam memahami
dan mengurutkan
bilangan serta
membandingkan dua
bilangan.
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4 AF 70 70 Siswa menunjukkan
perkembangan kognitif
yang cukup dalam
membandingkan
bilangan, meskipun
masih keliru dalam
urutan menurun.

5 AP 70 40 Siswa belum berhasil
membangun
kemampuan kognitif
dalam membandingkan
dan mengurutkan
bilangan secara logis.

6 CUP 70 70 Siswa memahami
konsep kognitif dasar,
mampu mengurutkan
bilangan dengan
bantuan media flanel,
serta membedakan nilai
tempat.

7 DB 70 50 Siswa mampu
menunjukkan sebagian
kemampuan kognitif
dalam membandingkan
bilangan, namun belum
konsisten dalam
penggunaan simbol.

8 G 70 50 Siswa mengalami
kesulitan dalam proses
kognitif, terutama
dalam membedakan
bilangan puluhan dan
ratusan secara akurat.

9 HS 70 70 Siswa mampu
menerapkan proses
kognitif dalam
menyusun bilangan dan
menjelaskan nilai
tempat secara
sederhana.

10 KGR 70 50 Siswa belum
menunjukkan
kemampuan kognitif
yang memadai dalam
mengurutkan bilangan
dan menerapkan
strategi visual.

11 LM 70 50 Siswa memiliki
pemahaman kognitif
yang masih terbatas
dan belum dapat
menerapkannya dalam
soal pengurutan
kompleks.

12 M. SF 70 70 Siswa dapat
menggunakan
kemampuan kognitif
dengan baik dalam
membandingkan dan
mengurutkan bilangan,
serta aktif saat diskusi

13 MU 70 40 Siswa belum
menunjukkan
penguasaan kognitif
dalam membedakan
nilai tempat bilangan,
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dan kurang fokus saat
pembelajaran.

14 M. AA 70 40 Siswa belum
menunjukkan
pengembangan kognitif
yang memadai dalam
memahami urutan
bilangan dan
penggunaan simbol
matematika.

15 M. RA 70 70 Siswa mampu
menerapkan
kemampuan kognitif
dalam mengurutkan
dan membandingkan
bilangan serta
memahami simbol
dengan baik.

16 M 70 40 Siswa belum dapat
menunjukkan proses
kognitif dalam
mengenali nilai tempat
dan melakukan
pengurutan bilangan
secara tepat.

17 M. SJ 70 50 Siswa memiliki
sebagian pemahaman
kognitif, namun masih
salah dalam
membandingkan
bilangan yang digitnya
serupa.

18 M. AR 70 70 Siswa menunjukkan
kemampuan kognitif
yang baik dalam
membedakan nilai
tempat dan menyusun
bilangan dengan benar.

19 RL 70 40 Siswa belum mampu
menunjukkan proses
kognitif yang benar
dalam memahami
bilangan besar dan
kecil serta
mengurutkannya.

20 RA 70 50 Siswa belum konsisten
menerapkan
keterampilan kognitif
dalam membandingkan
bilangan dengan simbol
yang sesuai.

21 RP 70 50 Siswa memiliki
kemampuan kognitif
yang terbatas, masih
keliru dalam
mengurutkan bilangan
dari terkecil ke
terbesar.

22 RP 70 50 Siswa belum tuntas
dalam proses kognitif,
terutama dalam
menyusun urutan dan
penggunaan simbol
matematika secara
tepat.

23 ZAA 70 60 Siswa cukup mampu
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menerapkan
pemahaman kognitif
dalam pengurutan
bilangan, namun masih
butuh penguatan dalam
perbandingan bilangan

besar.
Jumlah Skor 1.240
Rata-Rata 53,91
Jumlah Siswa Peserta |23 (100%)
Tes

Jumlah Siswa Tuntas 7 (30,43%)

Jumlah Siswa Tidak 16 (69,56%)
Tuntas

Jumlah Siswa Mencapai |30,43%
KKM

Table 1. Hasil Belajar Siswa Pembelajaran Matematika

Sumber data: Dokumen Kelas III SD Negeri 11 Teluk Pandak Kecamatan Tanah sepenggal
Kabupaten Bungo.

Berdasarkan pada tabel 1 diatas dapat mengamati itu dari 23 siswa, ditemukan 7 siswa atau
30,43% siswa yang tuntas dan 16 atau 69,56% siswa yang tidak tuntas, dengan Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 70. Memeriksa tujuan pembelajaran siswa, perlu
ditingkatkan hasil belajarnya.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti berasumsi bahwa penyebab rendahnya hasil belajar
karena : 1) Pembelajaran matematika kelas III disampaikan dengan tidak mengunakan model atau
pembelajaran terkesan membosankan, 2) penggunaan model pembelajaran tidak sesuai dengan
kondisi siswanya. Diantara unsur-unsur yang disebutkan di atas, penyebab utama permasalahan
dalam penelitian ini adalah siswa sulit memahami materi yang disampaikan. Di antara pilihannya
peneliti tawarkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran example non example dengan menggunakan media papan
flanel. Model Examples Non Example digunakan sebagai media pembelajaran dalam pendekatan
pembelajaran contoh-non-contoh. Penggunaan gambar-gambar ini direncanakan dan disusun agar
anak-anak dapat mengamati gambar dan memberikan penjelasan singkat tentang apa yang mereka
lihat.didalam gambar. Penerapan Examples Non Example mempermudah siswa untuk
mengklasifikasi, membuat konsep baru, membuat generalisasi dan mendeskripsikannya (Ibroim,
2018:133).

Pemilihan media yang tepat, salah satunya media yang dapat dimanfaatkan dalam proses
pembelajaran, sama pentingnya bagi keberhasilan proses pembelajaran seperti halnya penggunaan
model papan flanel. Media ini juga dilengkapi dengan permainan yang bertujuan agar dalam suatu
pembelajaran khususnya matematika, siswa akan bersemangat dan tidak cepat merasa bosan.
Siswa dapat berpartisipasi lebih aktif dalam proses pembelajaran karena papan flanel dapat dirakit
dan dibongkar. Selain itu, papan flanel dapat digunakan untuk memberikan pengalaman belajar
yang unik dan bervariasi bagi siswa. (Sakti & Parhan, 2020:228).

Menggunakan media untuk mengimplementasikan model pembelajaran Examples Non Example
papan flanel hal ini dapat mendorong pembelajaran yang lebih menarik, baik dalam kelompok
maupun secara individu.mengembangkan rasa keberanian dan tanggung jawab terhadap diri
sendiri dalam berkelompok serta meningkatkan hasil belajar yang permanen. Dan juga siswa lebih
bersemangat untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui metode yang disajikan
sehingga dapat meningkatkan tujuan pembelajaran bagi siswa. Mengingat sejarah yang telah
dikemukakan, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Meningkatkan Proses Dan
Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model Example Non Example Berbantu Media Flanel
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Graph (Papan Flanel) Di Kelas III Sekolah Dasar Negeri 11/II Teluk Pandak”.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) penelitian tindakan kelas (classroom action
research) merupakan jenis penelitian yang dilaksanakan guru dalam bentuk tindakan tertentu
untuk memperbaiki proses dan hasil belajar siswa (Rustiyarso & Wijaya, 2020:14). Pemilihan
metode PTK didasarkan pada karakteristik penelitian ini yang bertujuan langsung untuk
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas melalui tindakan nyata dan refleksi berkelanjutan.
Penelitian tindakan guru di kelas ini melakukan penelitian refleksi diri di kelas mereka sendiri
dengan tujuan meningkatkan kinerja guru, agar proses pendidikan dapat berjalan dengan lancar
dan hasil belajar peserta didik meningkat. (Rustiyarso & Wijaya, 2020:14) menyebutkan penelitian
tindakan yang dilakukan di kelas dengan tujuan meningkatkan standar proses pembelajaran
dikenal sebagai penelitian tindakan kelas, atau PTK. Selain itu, PTK juga relevan digunakan karena
memberi ruang bagi guru untuk mengidentifikasi masalah pembelajaran secara langsung,
merancang solusi melalui tindakan terencana, mengamati dampaknya, serta melakukan refleksi
untuk perbaikan berkelanjutan.

Penelitian yang dilakukan oleh pendidik untuk mengatasi kekurangan dalam proses pembelajaran
melalui tindakan yang telah direncanakan sebelumnya sesuai dengan protokol kerja dikenal
sebagai penelitian tindakan kelas. (Avana et al., 2020:52). Penelitian tindakan kelas juga dapat
diartikan sebagai proyek penelitian yang dilakukan di lingkungan kelas untuk mengatasi masalah
yang dihadapi guru dalam pembelajaran dan meningkatkan kualitas dan hasil instruksi. Dengan
tujuan utama yaitu untuk memperbaiki, meningkatkan kinerja atau kualitas guru dalam mengajar.
Dengan demikian, metode ini sangat sesuai digunakan dalam penelitian ini yang ingin mengatasi
rendahnya hasil belajar siswa pada materi nilai tempat bilangan melalui pendekatan inovatif.

Dalam setiap penelitian, setelah semua data terkumpul harus dianalsis secara akurat dan objektif.
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerjaseperti
yang disarankan oleh data (Hasan, 2010:29 ). Analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif.

Dalam setiap penelitian, setelah data terkumpul harus dianalisis secara akurat dan objekrif.
Analisis data merupakan tahap yang paling penting dan menentukan dalam suatu penelitian.

Desain Penelitian ini memanfaatkan prosedur yang telah diusulkan oleh model Kemmis & Taggart
yang mana menurut mengemukakan rancangan Kemmis & Taggart tiap siklus terdiri dari empat
tahap yaitu: perencanaan (planning), tindakan dan pengamatan (acting&observe), refleksi (reflect),
dan perencanaan ulang (resived plan).

Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

*Kisi-kisi soal tes hasil belajar

*Soal evaluasi pembelajaran siklus I dan II

eLembar observasi aktivitas siswa dan guru

*Format catatan lapangan dan dokumentasi

Adapun tahap dari komponen tindakan (acting) dengan pengamatan (observing) diselesaikan

secara bersamaan, artinya disaat peneliti bertindak peneliti langsung melakukan pengamatan.
Selain dari komponen satu kegiatan menggabungkan pengamatan dan tindakan.menurut Kemmis &
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Taggart perencanaan ulang diperlukan; ini didasarkan pada gagasan bahwa tindakan yang telah
diambil perlu ditingkatkan dan disarankan. (Ardiawan & Wiradnyana, 2020:117) Siklus-siklus
dalam penelitian dapat digambarkan dalam model seperti gambar di bawah ini.

Figure 1. Model Kemmis dan MC Taggart (Aliyyah et al., 2021:320)
Hasil dan Pembahasan

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada kelas III SDN 11/II Teluk Pandak telah
dilaksanakan secara efektif. Hal ini terlihat dari hasilnya. observasi Ini menunjukkan bagaimana
pembelajaran telah berubah. Hal ini dikarenakan semula guru lebih banyak menggunakan teknik
tradisional, seperti ceramah dan kadang-kadang sesi tanya jawab. Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan pada siswa kelas III SDN 11/IT Teluk Pandak menunjukkan hasil yang positif dan
signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus yang
dilaksanakan. Pada siklus I, rata-rata ketuntasan belajar siswa sebesar 56,52%, dan meningkat
tajam pada siklus IT menjadi 91,30%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model
Example Non Example berbantu media flanel graph (papan flanel) dapat mendorong keterlibatan
aktif siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan pemahaman konsep, khususnya dalam
pelajaran Matematika.

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya, hasil ini selaras dengan temuan dari Sari
(2019) yang menyatakan bahwa penggunaan model Example Non Example dapat meningkatkan
hasil belajar siswa karena membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi melalui gambar
atau contoh visual. Selain itu, penelitian oleh Prasetyo (2021) juga menunjukkan bahwa
penggunaan media flanel graph dalam pembelajaran mampu meningkatkan perhatian dan minat
siswa, sehingga berdampak positif terhadap hasil belajar.

Para peneliti mencoba menerapkan paradigma tersebut dalam peran mereka sebagai pendidik
dalam example non example berbantu media flanel graph (papan flnel). Aktifitas siswa mengalami
peningkatan yang lebih baik seiring dengan efektifitas pembelajaran yang dilaksanakan. Metode
dan media kemampuan siswa untuk belajar aktif didorong dan didukung melalui pembelajaran
inovatif. Bimbingan kelompok meningkatkan pembelajaran siswa.

Dari kedua siklus dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa kelas III SDN 11/II Teluk Pandak lebih
meningkat jika pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model example non example
berbantu media flanel graph (papan flnel) pada siklus I memperoleh nilai rata-rata siswa sebesar
56,52%. Sedangkan pada siklus II siswa kelas IIT SDN 11/IT Teluk Pandak dengan menggunakan
model example non example berbantu media flanel graph (papan flnel) pada siklus II memperoleh
nilai rata-rata siswa sebesar 91,30%. Dengan melihat tabel hasil belajar siswa pada siklus II
ternyata hasil belajar siswa meningkat dari 55,52% pada siklus I, menjadi 91,30% pada siklus II.
Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar siswa kelas III SDN 11/II Teluk Pandak dengan model
example non example berbantu media flanel graph (papan flnel) tersebut dapat meningkat hasil
belajar siswa. Dengan demikian hipotesa yang diajukan dalam PTK ini dapat diterima.
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Berdasarkan pada siklus I dan II dengan menggunakan model example non example berbantu
media flanel graph (papan flnel) dapat menggairah semangat siswa dalam mengikuti pebelajaran.

Dari setiap penelitian tindakan mulai dari siklus I dan II terjadi peningkatan hasil belajar siswa
sebagaimana terdapat pada tabel sebagai berikut :

Keterangan Siklus I Siklus II
Tuntas 13 (56,52%) 21 (91,30%)
Tidak Tuntas 10 (43,47%) 2 (8,70)

Table 2. Persentase Pencapaian KKTP Pebelajaran Matematika Siklus I dan Siklus IT

100
a0
0%
0%
a0%
50%
0% W izia
0%
0%
10%
0% -

SIKLUS| SIKLUS I

Figure 2. Ketuntasan Hasil belajar Siklus I, Siklus II

Berdasarkan pada tabel dan grafik diagram diatas dapat dilihat adanya peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran, perolehan nilai rata-rata setiap siklus selalu meningkat yakni siklus I
sebesar 56,52% dan siklus II sebesar 91,30%. Secara umum terjadi peningkatan hasil belajar pada
pembelajaran Matematika melalui model example non example berbantu media flanel graph (papan
flnel) pada siswa kelas III SDN 11/II Teluk Pandak. Berdasarkan data diatas pembelajaran yang
diteliti oleh peneliti bersama guru dalam pembelajaran Matematika melalui model model example
non example berbantu media flanel graph (papan flnel) berhenti sampai siklus II karena indikator
keberhasilan sudah tercapai dengan sangat baik.

Dari sudut pandang teori konstruktivisme, pembelajaran menjadi efektif karena siswa membangun
sendiri pengetahuannya melalui pengalaman visual dan aktivitas interaktif. Model Example Non
Example memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati gambar (contoh konkret),
mendiskusikannya dalam kelompok, lalu menyimpulkan konsep berdasarkan pemahaman mereka
sendiri. Ini sesuai dengan pandangan Jean Piaget, bahwa siswa membangun pengetahuan melalui
interaksi dengan lingkungan dan stimulasi visual, serta pandangan Vygotsky tentang pentingnya
interaksi sosial dalam pembelajaran.

Dari perspektif teori behaviorisme, peningkatan hasil belajar juga dapat dijelaskan melalui prinsip
penguatan positif. Melalui model pembelajaran yang menyenangkan dan media yang Hindari
pengulangan redaksi terlalu banyak dari pembahasan agar kesimpulan lebih padat dan
reflektifmenarik, siswa memperoleh stimulus visual dan sosial yang memperkuat respons positif
mereka terhadap pembelajaran. Ketika siswa berhasil mengerjakan soal berdasarkan gambar yang
ditampilkan, penguatan berupa pujian, pengakuan kelompok, atau hasil yang lebih baik mendorong
terbentuknya kebiasaan belajar aktif dan termotivasi.

Dengan demikian, baik dari sisi teori konstruktivisme maupun behaviorisme, dapat disimpulkan
bahwa model Example Non Example berbantu media flanel graph secara teoritis mendorong
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motivasi, keterlibatan aktif, dan pemahaman konsep siswa secara bermakna.

Simpulan
Berdasarkan analisis data dari siklus I dan II, diperoleh simpulan sebagai berikut:
1.Peningkatan Kualitas Pembelajaran

Model pembelajaran Example Non Example berbantu media flanel graph terbukti mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di kelas III SD Negeri 11/II Teluk Pandak. Proses
belajar berlangsung aktif, menyenangkan, dan mendorong keterlibatan siswa secara langsung.

2.Hasil Belajar Siswa Meningkat Signifikan

Terdapat peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari 30,43% pada pra-siklus, menjadi 56,52%
di siklus I, dan mencapai 91,30% pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
yang digunakan efektif dalam membantu pemahaman siswa terhadap konsep-konsep Matematika.

3.Peningkatan Keterampilan Guru dan Aktivitas Siswa

Selama pelaksanaan pembelajaran, keterampilan guru dalam mengelola kelas dan menyampaikan
materi meningkat, disertai peningkatan aktivitas siswa yang lebih partisipatif dan fokus.

4 .Implikasi Praktis bagi Pembelajaran

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media konkret seperti flanel graph dapat
meningkatkan daya tarik pembelajaran serta membantu visualisasi materi yang abstrak. Guru
dianjurkan untuk memanfaatkan pendekatan visual dan partisipatif dalam proses belajar. Sekolah
juga diharapkan mendukung penggunaan media inovatif melalui penyediaan fasilitas dan pelatihan
yang relevan.

5.Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Penelitian serupa direkomendasikan untuk diterapkan pada mata pelajaran atau jenjang pendidikan
lainnya guna menguji konsistensi efektivitas model. Selain itu, pengembangan ke arah integrasi
media flanel dengan teknologi digital atau pengkajian terhadap dampaknya pada aspek
keterampilan lain, seperti kreativitas, komunikasi, dan kerja sama siswa, juga menjadi arah yang
potensial untuk penelitian lanjutan.
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